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BAB III 

METODEi PENELITIANi 

 

A. PendekatanidaniJenisiPenelitiani 

1. PendekataniiPenelitian 

Penelitiani inii menggunakani pendekatani ikuantitatif, karena data 

yang ada berwujud angka dan di analisisi berdasarkani analisis 

statistik
126

 yang digunakan untuk menunjukkan adanya ipengaruh 

Curret iRatio (CR), iDebt To iEquity iRatio (DER), iTotal iAssets Turn 

Overi (TATO), iReturn iOn iEquity (ROE), iNet iProfit iMargin 

(NPM)idan iPrice iEarning iRatio (PER) terhadapi hargai sahami 

perusahaani sektor ikesehatan yang iterdaftar di BEI tahuni 2019-2020. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalami penelitiani ini adalah ijenis 

penelitiani asosiatifi karena penelitiani ini iberusaha imengukur 

pengaruhi variabel  independen terhadap variabel dependen. Penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dua variabel atau lebih. Ada tiga bentuk hubungan yaitu hubungan 

simetris, hubungan klausal, dan hubungan interaktif.
127

  Hubungan 
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dalam penelitian ini menggunakan hubungan klausal, yaitu hubungan 

yang bersifat sebab-akibat. 

 

B. iPopulasi, iSampling, idan iSampel Penelitiani 

1. Populasii 

Populasi merupakan wilayahi igeneralisasi yangi iterdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai ciri atau karakteristik dan kuantitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
128

 Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh iperusahaan isektor ikesehatan iyang 

terdaftari di iBursa iEfek iIndonesia yang berjumlah 23 perusahaan. 

2. Sampling 

Samplingi merupakan iteknik yang idigunakan iuntuk menentukan 

sampeli dalam penelitian, yang dikelompokkan menjadi iprobability 

samplingi dan inon iprobability isampling. iDalam ipenelitian ini 

menggunakani tekniki noni iprobability isampling, yaitu iteknik 

pengambilani sampeli yangi tidak imemberi kesempatan atau peluang 

samai bagii setiap ianggota ipopulasi iuntuk imenjadi isampel.
129

 

Sementara metode iyang idigunakan idalam penelitian ini 

menggunakan metodei ipurposive isampling. iPurposive isampling 

                                                           
128

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan Kedua, (Bandung : Alfabeta, 2019), 

hlm. 130 
129

 Ibid, hlm 133-136 



59 
 

adalah tekniki penentuani sampeli dengani pertimbangani tertentu
130

 

dimana sampel diambil melalui beberapa pertimbangan yang 

kriterianya peneliti sendiri yang menentukan. Adapun pengambilan 

kriteria oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2020, yaitu berjumlah 23 perusahaan. 

2) Perusahaan sektor kesehatan yang selalu menerbitkan laporan 

keuangan dalam triwulan secara lengkap pada tahun 2019-2020 di 

IDX, yaitu berjumlah 14 perusahaan. 

3) Perusahaan sektor kesehatan yang masuk dalam papan pencatatan 

utama di IDX, yaitu berjumlah 10 perusahaan. 

4) Perusahaan sektor kesehatan yang secara konsisten harga saham 

lebih dari Rp 1.000,- pada setiap triwulan di tahun 2019-2020, 

yaitu berjumlah 7 perusahaan. 

3. Sampeli 

Sampel merupakan sebagian dari jumlahi dan ikarakteristik yangi 

dimilikii olehi populasii itersebut.
131

 Jadi, isampel adalah sebagiani 

populasii iyang imewakili idari isubjek idan iobjek penelitian. Adapun 

sampeli dalami penelitiani ini adalah 7 perusahaani isektor kesehatan 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek Indonesia (BEI) pada tahuni 2019-

2020, yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Daftar Nama Perusahaan Sektor Kesehatan  

 

No. Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1. DVLA Daya Varia Laboratoria Tbk. 

2. KAEF Kimia Farma Tbk. 

3. KLBF Kalbe Farma Tbk. 

4. MIKA PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

5. PEHA PT Phapros Tbk. 

6.  PRDA PT Prodia Widyahusada Tbk. 

7. SILO PT Siloam Internasional Hospitals Tbk. 

Sumber : www.idx.co.id 

 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

1. Sumberi Datai 

Sumberi datai iyang idigunakan idalam ipenelitian ini adalah ijenis 

data isekunder. Sumberi datai sekunderi atau datai ipembantu yang 

datanyai diperoleh dari itangan ikedua iyang idapat iberasal idari 

artikel ilmiah, laporan, arsip, majalah, buku, catatan atau gambar 

publik.
132

 Dalami penelitiani ini menggunakan idata isekunder iatau 

datai pembantui yang idiperoleh imelalui isitus iinternet iberupa 

laporani keuangani tujuh iperusahaan sektor kesehatan, iyaitu data 

Current iRatio, iDebt to iEquity iRatio, iTotal Assets iTurn iOver, 

Return On Equity, Net Profit Margin dan Price Earning Ratio yang 
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dipublish oleh website Indonesia Stock Exchange (IDX) atau iBursa 

iEfek iIndonesia dan idata iharga isaham yang diperoleh dari website 

investing.com.  

2. Variabeli 

Variabeli penelitiani pada idasarnya imerupakan objek iyang 

menjadii fokusi idalam isuatu ipenelitian. iVariabel ipenelitian 

merupakani suatui sifat atau atribut atau inilai idari iorang, obyek, 

organisasi atau ikegiatan iyang imempunyai ivariasi itertentu yang 

ditetapkani oleh penelitii iuntuk dipelajari dan kemudian diambil 

kesimpulannya.
133

 Variabeli penelitiani terbagi menjadi dua, yaitu 

variabeli bebasi atau variabel independen dan ivariabel iterikat atau 

variabel dependen. Adapuni variabeli yang idigunakan dalam 

penelitiani ini, yaitu:  

a. Variabel bebas atau variabel independen (X) merupakan variabeli 

yang imempengaruhi iatau yang imenjadi isebab dari adanya 

ivariabel idependen. Variabeli independeni idalam penelitiani ini 

adalah iCurrent iRatio (   , iDebt to iEquity Ratioi (   ,  iTotal 

Assets iTurn iOver (   , iReturn On iEquity (   , Net Profit 

Margin (    dan Price Earning Ratio (   . 

b. Variabel terikat atau variabel dependen (Y) imerupakan variabeli 

yang idipengaruhi atau varaibel iyang imenjadi akibat dari adanya 
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ivariabel iindependen. Variabeli idependen dalam penelitiani ini 

adalah iHarga iSaham (Y) 

3. Skalai Pengukurani 

Skala pengukuran merupakan patokan untuk menentukan panjang 

pendeknya suatu interval yang terdapati dalam isuatu ialat iukur. Skala 

pengukuran diharapkan akan menghasilkan data yang sifatnya 

kuantitatif pada saat pengukuran tersebut digunakan. Penggunaan alat 

ini juga memiliki tujuan yakni nilai variabel dengan instrumen tertentu 

dapat diekpresikan kebentuk digital dengan tujuan lebih tepat, efektif 

dan mudah untuk dikomunikasikan.
134

 Dalam penelitian ini 

menggunakan skala pengukuran berupa skala rasio, yang berarti skala 

pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan mempunyai jarak 

yang sama.
135

 

 

D. Tekniki Pengumpulani Datai dan Instrumeni Penelitiani 

1. Tekniki Pengumpulani Datai 

a. Tekniki Dokumentasii 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang berupa data tertulis yang berisi penjelasan dan keterangan  

serta pemikiran mengenai suatu fenomena aktual yang sesuai 

dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
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menggunakan idokumentasi iberupa ilaporan ikeuangan secara 

triwulan Perusahaan Sektor Kesehatan tahun 2019 hingga tahun 

2020. 

b. Studi Pustaka 

Studii pustakai adalah teknik pengumpulan idata idengan 

menggunakan iliteratur. Dalam ipenelitian ini ipeneliti imengkaji 

dari ibuku-buku iliteratur dan ijurnal-jurnal iilmiah yang relevan 

untuk memperolehi landasani teoritisi yang komprehensifi tentang 

pasar modal, rasio keuangan, sertai imengeksploitasi ilaporan-

laporan ikeuangan yang ibertujuan iuntuk imemperoleh idata 

sekunderi dan iuntuk imengetahui indikator-indikator dari variabel 

yang diukur yang berhubungan dengan iCurrent iRatio, iDebt ito 

EquityiiRatio, iTotal iAssets iTurn iOver, iReturn iOn iEquity, Net 

Profit Margin daniPrice iEarning iRatio terhadapiiharga isaham 

ipada suatu iperusahaan. 

2. Instrumeni Penelitiani 

Instrumeni penelitiani merupakani salah satu ipedoman bagi 

penelitian, iwawancara, ikuesioner, atau ipedoman idokumenter yang 

sesuai idengan imetode yang idigunakan oleh ipeneliti.
136

 iDalam 

pengembangani instrumeni penelitiani merupakan isalah satu ilangkah 

pentingi dalam  imodel iprosedur ipenelitian. Instrumeni ipenelitian 

dapat digunakani isebagai ialat yang digunakan iuntuk imenyaring 
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data yang akan dipakai.
137

 Dalam ipenelitian ini ipeneliti 

menggunakan iinstrumen ipenelitian yang berupai ialat iuji iSPSS 

yang dapati menunjangi dalam ipengujian idata.  

 

E. Analisisi Datai 

Analisis data merupakan prosedur untuk menganalisis data, teknik-

teknik untuk menginterpretasikan hasil-hasil analisis, dan didukung 

dengan proses pengumpulan data untuk membuat analisis lebih mudah, 

lebih tepat dan lebih akurat.
138

 Pada penelitian ini, teknik analisis data 

yang digunakan adalah menggunakan teknik analisis regresi data panel. Di 

mana data panel sendiri adalah model ekonometri yang menyatakan antara 

deret waktu (time series) dan data kerat lintang (cross section), sehingga 

dalam data panel jumlah observasi merupakan hasil kali dari observasi 

deret waktu (T>1) dengan observasi kerat lintang (N>1). Dalam 

melakukan analsis, data panel dibedakan menjadi dua, yaitu balance panel 

data dan unbalance panel data. Balance panel data terjadi jika 

panjangnya waktu untuk setiap unit cross-section sama. Sedangkan, 

unbalance panel data terjadi jika panjangnya waktu tidak sama untuk 

setiap unit cross-section.
139
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Kombinasi data time series dan cross section dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas data dengan pendekatan yang tidak mungkin 

dilakukan dengan hanya menggunakan salah satu dari data tersebut. 

Analisis data panel dapat mempelajari sekelompok subjek jika kita ingin 

mempertimbangkan baik dimensi data maupun dimensi waktu. Analisis 

regresi data panel digunakan untuk mengetahui atau melihat pengaruh 

yang terdapat diantara dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 

terikat. Dalam penelitian ini berarti variabel Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Total Asset Turn Over, Return On Equity, Net Profit Margin dan 

Price Earning Ratio terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program computer Eviews 9. 

Untuk tahapan menetapkan model perkiraan yang benar pada 

metode regresi data panel adalah sebagai berikut:
140

 

1. Estimasi Model Regresi Data Panel 

a. Common Effect Model (CEM) 

Teknik yang paling sederhana untuk mnegestimasi data panel 

adalah cukup dengan mengkombinasikan data time series dan cross 

section. Dengan menggabungkan kedua data tersebut dan tanpa 

melihat perbedaan antar waktu serta individu maka dapat 

menggunakan metode ordinary least square (OLS) untuk 

mengestimasi model data panel. Metode ini dikenal dengan nama 
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estimasi common effect model (CEM). Dalam pendekatan ini tidak 

perlu memperhatikan dimensi individu maupun waktu. 

Diasumsikan bahwa perilaku data antara individu sama dengan 

dalam berbagai kurun waktu. 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Teknik fixed effect model merupakan teknik mengestimasi data 

panel dengan menggunakan variabel dummy dengan tujuan untuk 

menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian FEM ini 

didasarkan dengan adanya perbedaan antara intersep dengan 

individu akan tetapi intersepnya sama antar waktu. Di sisi lain 

pendekatan ini juga diasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) 

tetap antara individu dengan antar waktu. 

c. Random Effect Model (REM) 

Dimasukkannya variabel dummy di dalam Fixed Effect Model 

(FEM) bertujuan untuk mewakili ketidaktahuan mengenai model 

yang sebenarnya. Akan tetapi, hal ini juga kan membawa dampak 

berkurangnya derajat kebebasan (degree of fredom) yang pada 

akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Masalah tersebut dapat 

diatasi dengan menggunakan vaiabel gangguan atau yang bisa 

disebut error term yang kemudian dikenal sebagai metode random 

effect. Dalam metode ini, akan mengestimasi data panel yang mana 

variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu 

dengan antar individu. 
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2. Teknik Menentukan Model Estimasi 

Selanjutnya untuk menentukan model terbaik yang dapat 

digunakan untuk menguji teknik estimasi regresi, terdapat tiga cara 

atau teknik dalam menentukan model estimasi. Untuk menentukan tipe 

estimasi dapat menerapkan beberapa teknik, diantaranya yaitu:
141

 

a. Chow Test (Uji Chow) 

Uji ini dilakukan sebagai suatu pengujian statistic ketika akan 

memilih diantara Common Effect Model (CEM) dengan Fixed 

Effect Model (FEM) sebagai model estimasi yang paling tepat pada 

perkiraan data panel. Berikut ini adalah hipotesis dalam uji chow: 

   : Common Effect Model 

   : Fixed Effect Model 

Dengan pengambilan keputusan pada salah satu pernyataan 

berikut ini: 

1)    diterima, apabila skor probabilitasnya > alpha 5% (0,05) 

2)    diterima, apabila skor probabilitasnya < alpha 5% (0,05) 

b. Hausman Test (Uji Hausman) 

Uji ini bisa digunakan sebagai suatu pengujian statistic ketika 

akan memilih di antara Fixed Effect Model (FEM) dengan Random 

Effect Model (REM) sebagai model estimasi yang paling tepat pada 

perkiraan data panel. Berikut ini hipotesis dalam uji hausman: 

   : Random Effect Model 
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    : Fixed Effect Model 

Dengan pengambilan keputusan pada salah satu pernyataan 

berikut ini: 

1)    diterima, apabila skor probabilitas > alpha 5% (0,05) 

2)    diterima, apabila skor probabilitas < alpha 5% (0,05) 

c. Lagrange Multiplier Test (Uji Lagrange Multiplier) 

Uji ini bisa digunakan ketika akan memilih diantara Random 

Effect Model (REM) dengan Common Effect Model (CEM) sebagai 

model estimasi yang paling tepat pada perkiraan data panel. 

Berikut ini hipotesis dalam uji lagrange multiplier: 

   : Common Effect Model 

   : Random Effect Model 

Dengan pengambilan keputusan pada salah satu pernyataan 

berikut ini: 

1)    diterima, apabila skor probabilitas > alpha 5% (0,05) 

2)     diterima, apabila skor probabilitas < alpha 5% (0,05) 

3. Ujii Signifikansi 

Uji terakhir yang dilakukan adalah uji signifikansi, yang 

meliputi:
142

 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
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Uji ini adalah uji yang digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau 

individu. Pada uji ini, hasilnya ditentukan berdasarkan pada 

perbandingan diantara nilai probabilitas (p-value) yang ada pada 

setiap variabel dengan tingkat signifikansi yang dipakai adalah 

alpha 5% (0,05). Berikut ini adalah hipotesis dalam uji t: 

   : Tidak ada pengaruh 

   : Ada Pengaruh 

Dengan pengambilan keputusan pada salah satu pernyataan 

berikut ini: 

1)    diterima, apabila skor probabilitas > alpha 5% (0,05) 

2)    diterima, apabila skor probabilitas < alpha 5% (0,05) 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah secara simultan atau 

bersama-sama variabel bebas memberikan pengaruh pada variabel 

terikat. Pada uji F ini, hasilnya ditentukan berdasarkan pada 

perbandingan di antara nilai probabilitas yang ada pada F-statistic 

dengan tingkat signifikansi yang dipakai adalah alpha 5% (0,05). 

Berikut ini hipotesis dalam Uji F: 

   : Tidak ada pengaruh 

   : Ada Pengaruh 

Dengan pengambilan keputusan pada salah satu pernyataan 

berikut ini: 
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1)    diterima, apabila skor probabilitas > alpha 5% (0,05) 

2)    diterima, apabila skor probabilitas < alpha 5% (0,05) 

c. Uji Adjusted R Square (  ) 

Koefisien determinasi atau Adjusted R Square (  ) digunakan 

untuk mengetahui informasi mengenai sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi pada variabel terikat. Nilai pada 

koefisien determinasi dapat dilihat pada skor Adjusted R Square 

(  ) pada hasil regresi dengan kisaran antara 0 sampai dengan 1. 

Skor    yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan dari variabel 

bebas untuk menjelaskan variabel terikat sangatlah terbatas. Oleh 

karena itu, jika skor koefisien determinasi mendekati angka 1, 

maka variabel bebas akan semakin dapat memprediksi variasi pada 

variabel terikatnya dengan kata lain model regresi akan semakin 

dapat diandalkan. 


